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Abstract. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan bahan gjar bahasa Inggris interaktif berbasis kearifan lokal
melalui pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan berbahasa inggris siswa SMP di Aceh Besar.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development. Model pengembangan produk
pembelgjaran ini merupakan model yang disusun secara terprogram dengan urutan yang sistematis dan
memenuhi karakreristik siswa dalam belgjar. Hasil penelitian yang telah dilakukan (1) Hasil analisis bahan gjar
bahasa Inggris menunjukkan bahwa bahan gjar tersebut merujuk pada standar BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) dengan nilai rata-rata 2,87 artinya layak untuk digunakan namun perlu untuk dikembangkan, (2)
Hasil analisis bahan gjar bahasa Inggris yang dikembangkan merujuk pada standar BSNP dengan nilai rata-rata
3,68 artinya sangat layak untuk dipergunakan, (3) Tanggapan guru bahasa Inggris terhadap bahan gjar bahasa
Inggris yang telah dikembangkan diperoleh ratarata 3,73 menunjukkan bahan ajar sangat layak untuk
digunakan, (4) Tanggapan siswa terhadap bahan gjar bahasa Inggris yang telah dikembangkan diperoleh rata-rata
3,79 menunjukkan bahan agjar sangat layak untuk dipergunakan.

Kata-Kata Kunci: Bahan gjar interaktif, pendekatan saintifik, kearifan lokal Aceh

PENDAHULUAN Kegiatan pembelgjaran di sekolah

merupakan kegiatan utama dalam peningkatan
Bahan gar yang digunakan guru di P ! ) pening
. o kualitas pendidikan nasional. Melalui proses
Aceh Besar sdama ini ternyata memiliki
belgjar menggar diharapkan tercapai tujuan
beberapa kelemahan. Kelemahan itu antara 3 o narep cepal tuu

didikan dalam bentuk bahan tingkah
lain  belum mampu mendekatkan  dan pendidikan dalam bentuk perubanan ting

lak ta didik. Pr belgjar ini
mengenalkan kekayaan daerah di Aceh Besar U peserta - did oses belgar ini

kepada siswa. Kebutuhan pembelgiaran yang memerlukan bahasa untuk memungkinkan
berbeda-beda yang didasari oleh faktor
geografis, etnografis, dan  karaktersitik
kekayaan daerah. Bahan gjar yang baik adalah

yang kembangkan sesuai dengan kebutuhan

manusia saling berhubungan dan
berkomunikasi, sding berbagi pengalaman,
belgjar dari yang lain, dan meningkatkan
intelektualitas diri (Anzar & Mardhatillah,
penggunannya, yaitu kebutuhan yang didasari 2018).
Belgar adalah modifikasi atau

memperteguh kelakuan meldui pengalaman.

oleh faktor geografis, etnografis, dan

karakteristik kekayaan daerah.
Menurutnya, pengalaman ini dapat diperoleh

dari interaksi antara individu dengan
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lingkungannya (Wirdaningsih &Mardhatillah,
2016).

Upaya-upaya untuk  mengubah
paradigma lama yang digunakan daam
pembelgjaran Bahasa Inggris di sekolah dasar,
yang lebih menekankan pada peranan guru
yang mengagjar daripada siswa yang belgar
(paradigma  tradisona) ke paradigma
pembelgaran Bahasa Inggris yang dipandang
lebih sesuai dengan cara damiah siswa dalam
belgar bahasa, dan juga lebih sesua dengan
hakekat  perkembangan bahasa siswa
(paradigma baru). Upaya-upaya tersebut tidak
seldu memberi hasil yang memuaskan. Jika
guru menerapkan pendekatan mengajar yang
sama (berdasarkan pengalaman mengajar
sebelumnya) pada sistem pembel gjaran Bahasa
Inggris yang telah mengalami perubahan (pola
pembelgaran yang sesuai dengan roh
kurikulum 2013), maka dimungkinkan tujuan-
tujuan pembelgaran Bahasa Inggris atau
kompetensi yang diharapkan dari siswa tidak
tercapai. Sebuah paradigma yang mapan yang
berlaku dalam sebuah sistem boleh jadi tidak
sesua (kurang relevan) apabila paradigma
tersebut masih diterapkan pada sistem yang
telah mengalami  perubahan. Perubahan
paradigma tersebut cenderung menimbulkan
krisis. Krisis tersebut akan menuntut terjadinya
revolus ilmiah yang melahirkan paradigma
baru dalam rangka mengatasi krisis yang
terjadi (Kuhn, 2002).

Penerapan paradigma baru berupa bahan
gar pembelgaran yang diadopsi dari luar dan
diadaptasikan di sekolah, menuntut siswa dan
guru untuk mengubah perilaku belgar

menggjarnya. Interaksi konstruktif di antara
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siswa dengan temannya, siswa dan guru,
siswa-masalah-guru sangat sulit dikondisikan.
Hal ini disebabkan pengajaran konvensional
yang mengkondisikan siswa bersifat pasif
menerima pengetahuan. Selama ini, guru
memberikan konsep dan prinsip-prinsip
Bahasa Inggris dalam bentuk *“utuh” kepada
siswa, dan tidak membiasakan Siswa
mengkoneksikan Bahasa Inggris dalam
memecahkan masalah dan berpikir kreatif.
Selanjutnya kebiasaan guru mengajar sangat
sulit diubah, guru tidak yakin bahwa siswa
mampu membangun keterampilan berbahasa
melalui pemecahan masalah yang digjukan.
Guru lebih yakin berhasil membelgarkan
siswa berdasarkan pengalaman sebelumnya
(Bornok, 2007). Hal ini terbukti dari aktivitas
siswa, siswa sungkan bertanya pada guru dan
temannya (khususnya siswa yang lemah dari
segi kognisi) waaupun diberikan motivasi.

Sdlain itu, guru kurang mampu mengelola

pembelgjaran disebabkan lemahnya
pemahaman guru terhadap  teori-teori
pembelgaran berdasarkan pandangan

konstruktivistik (Bornok, 2007).

Berdasarkan  hasil  wawancara dan
pengisian angket yang diberikan kepada guru
dan siswa SMP di Aceh Besar menunjukkan
bahwa guru belum memiliki bahan gar
khususnya pembelgaran Bahasa Inggris yang
sesuai dengan kearifan lokal Aceh Besar, Guru
dan siswa SMP di Aceh Besar sangat
membutuhkan bahan gar praktis yang
kontekstual dan sesua dengan kondisi
lingkungan dan budaya yang ada di Aceh

Besar, selama ini guru hanya menggunakan
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buku teks biasa dalam mengajarkan materi
bahasa Inggris.

Perangkat pembelgjaran yang diadops
dari luar tidak serta merta dapat diterapkan,
sebab yang hakiki adalah cara berpikir,
berpersepsi, dan cara bertindak seseorang
sangat dipengaruhi oleh budaya, lingkungan,
dan orang lain disekitarnya (Taylor, 1993).
Kenyataan ini dapat dilihat dari mutu
pendidikan pada umumnya masih rendah,
terlebih mutu pendidikan Bahasa Inggris
khususnya di Kabupaten Aceh Besar.

Pembelgjaran bahasa diarahkan agar
siswa terampil dalam berkomunikasi secara
lisan dan tulisan serta mampu menghidupkan
karya cipta bangsa (Mardhatillah & Akmalia,
2017)

Dalan proses pembelgaran Bahasa
Inggris, berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa, pembelgaran Bahasa Inggris selama
ini berpusat pada guru dan siswa dijadikan
sebagai objek, siswa tidak mempunyai cukup
waktu mengonstruksi  pengetahuan  yang
dimilikinya dalam belgar Bahasa Inggris
melalui proses mengamati, bertanya, menalar,
mencoba, mengomunikasikan, dan
membangun koneksi. Konsep dan prinsip
dalam Bahasa Inggris diberikan dalam bentuk
“jadi” dari guru ke siswa tanpa melalui proses
abstraks dan generalisasi.

Pendidikan pertama dilalui dan diterima
seorang anak adalah pendidikan dalam
keluarga. Anak cendrung apa sga yang
didengar, dilihat, didlami dan digjarkan oleh
orang tuanya baik pengetahuan, keterampilan,
pembentukan sikap prilaku segala sesuatu yang

diterima kemungkinan semua yang terdapat
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dalam keluarga akan terus dipraktikan di luar
rumah atau lingkungan sosialnya (Mardhatillah
& Trisdania, 2018).

Hasil yang lebih maksimal diharapkan

dapat dicapai, apabila penerapan paradigma
baru pembelgaran Bahasa Inggris lebih
diupayakan bermakna dalam budaya lokal.
Harapan ini didasari oleh pernyataan Vygotsky
(Taylor, 1993: 1) bahwa, Fungs mental yang
lebih  tinggi  (individu adalah  unik)
mengandung unsur sosid  (dipengaruhi
budaya) dan sosial semu bersifat alami. Fungsi
mental yang lebih tinggi dapat dicapa lewat
interaks sosid yang melibatkan fakta dan
simbol-simbol. Fakta dan simbol-simbol dari
lingkungan budaya mempengaruhi
perkembangan pemahaman individu.
Kutipan ini  memberi petunjuk bahwa,
pemanfaatan aspek-aspek budaya dalam
pembelgjaran Bahasa  Inggris  dapat
menstimulus fungsi mental yang lebih tinggi.
Konsep dan prinsip pembelgaran berbasis
konstruktivis dapat dipahami lewat pendekatan
budaya.

Upaya-upaya untuk mengubah paradigma
yang telah lama digunakan  dalam
pembelgaran bahasa Indonesia di sekolah
dasar, yang lebih menekankan pada peranan
guru yang mengajar daripada siswa yang
belgjar (yang dapat disebut paradigma
tradisional) ke sesuatu paradigma
pembelgaran  bahasa  Indonesia  yang
dipandang lebih sesuai dengan cara belgar
anak (Mardhatillah & Fahreza, 2017)

Berdasarkan permasalahan di  atas
diperlukan usaha-usaha perbaikan kualitas

pembelgaran  untuk  membantu  guru

40



GENTA MULIA
Volume X No. 1, Januari 2019
Page : 38-53

menerapkan paradigma  baru dalam
pembelgjaran Bahasa Inggris di kelas. Guru
dan siswa memerlukan pedoman berupa bahan
ga pembeagaran Bahasa Inggris yang
interaktif serta sesuai dengan kondisi daerah
dan budaya siswa melalui pendekatan saintifik.

Pendekatan Saintifik merupakan dasar
dari  kurikulum 2013. Prinsip pendekatan
saintifik yaitu pola pembelgjaran berpusat pada
peserta didik, pembelgaran dilakukan secara
interaktif serta mendorong peserta didik untuk
meningkatkan ~ kemampuan  berpikirnya.
Diharapkan dengan pendekatan saintifik ini
peserta didik mampu mengembangkan pola
pikirnya dan mampu aktif dalam proses
pembelgjaran. Bahan gjar merupakan bagian
penting dalam pelaksanaan pendidikan di
sekolah. Méelalui bahan gjar guru akan lebih
mudah dalam melaksanakan pembelgjaran dan
siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam
belgjar (Shulhani, 2015)

Pendlitian  ini
pengembangan pendekatan-pendekatan baru

berorientasi pada

berbasis budaya dan pemecahan masalah yang
bersumber dari fakta dan lingkungan budaya
untuk membangun skap, kreatifitas, dan
kemampuan berbahasa siswa yang dituangkan
ke dalam bahan gjar dengan aplikasi langsung
di ruang kelas. Oleh karena itu, penelitian ini
dipandang penting karena dapat
mengantisipasi  perkembangan baru dalam
dunia pendidikan, khususnya di SMP. Selain
itu, penelitian ini membekali siswa dan guru
dalam menghadapi perubahan-perubahan yang
ada di masyarakat, khususnya perubahan
kurikulum di sekolah-sekolah dan dalam

persaingan pasar kerja dalam  Asean
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Community 2015 dengan tidak meninggalkan
budayanya. Upaya menghasilkan bahan gar
interaktif berbasis kearifan lokal berdasarkan
kurikulum 2013 (pendekatan saintifik) serta
sesuai digunakan dalam kondisi daerah dan
budaya siswa dapat diwujudkan melalui

penelitian dan pengembangan.

1. Potens Daerah Aceh Besar dan
Kompetensi dalam Pembelajaran Bahasa

Inggris

Wilayah Aceh Besar sebagian besar adalah
daerah pertanian, perkebunan, dan perikanan.
Sehingga  sumber mata  pencaharian
masyarakat adalah pertanian, perkebunan, dan
Perikanan. Benda-benda konkrit dan tuntutan
dunia kerja di daamnya dapat dijadikan
isnpirasi dalam perumusan kompetensi Bahasa
Inggris yang diperlukan.

Kompetensi dapat didefiniskan sebagai
kombinasi dari keahlian, kemampuan, dan
pengetahuan  yang  diperlukan  untuk
menyelesaikan suatu tugas tertentu (Vorhees,
2001). Dalam Kepmendiknas No.045/U/2002,
kompetens diartikan sebagai seperangkat
tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang
dimiliki seseorang sebagal syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas dalam bidang
pekerjaan  tertentu. Australian  National
Training Authority’s (ANTA) mendefinisikan
kompetens sebagal berikut (ANTA, 2003):

The concept of competeny focuses on

what is expected of an employee in

workplace rather than the learning

process, and embodies the ability to
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transfer and apply skills and knowledge

to new situations and enviroments

Berdasarkan definis di atas, kompetens
dapat diartikan seberapa besar peluang seorang
lulusan  memperoleh/menyelesaikan  suatu
pekerjaan tertentu dibandingkan dengan
proseswaktu belgjar dan seberapa besar
peluang mewujudkan kemampuan untuk
mengaplikasikan dan menerapkan pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki pada situas dan
lingkungan yang baru. Bukti keberhasilan
pembelgaran Bahasa Inggris di  sekolah,
seberapa besar kontribus pengetahuan dan
kemampuan transferabel Bahasa Inggris yang
dimiliki lulusan untuk menjawab masalah
kehidupan di masyarakat umumnya dan secara
khusus di lingkungan budayanya. Hal yang
dapat dilakukan oleh sebuah lembaga
pendidikan (sekolah) dalam pembelgaran
Bahasa Inggris adalah
permasalahan-permasalahan  bersumber  dari

mengangkat

fakta dan lingkungan budaya di daerah siswa
berada, melalui perumusan kompetens dasar
dan indikator kompetensi Bahasa Inggris untuk
suatu program pembelgaran yang dilakukan.
Standar dapat didefinisikan sebagai sesuatu
yang ditetapkan dan dimantapkan (oleh yang
berwenang)  untuk kualitas
(Whitaker, 1989). Standar kompetensi harus

mencerminkan standar mutu lulusan yang

mengukur

ditetapkan. Kompetens selanjutnya dijabarkan
dadam elemen-elemen kompetens  atau
kompetensi-kompetensi dasar yang ditetapkan
untuk mata pelgjaran tertentu (Bahasa Inggris).

2. Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis
Kearifan Lokal Aceh Besar
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Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis
Kearifan Lokal Aceh Besar menganut teori-
teori belgjar dan pembelgaran yang menganut
paham konstruktivisme (khususnya teori
konstruktivis sosial), pembelgjaran top-down
(siswa mulai dengan memecahkan masalah
yang kompleks dengan menyelesaikan bagian
masal ah yang lebih sederhana dan menemukan
keterampilan  dasar yang  diperlukan
sedemikian sehingga keseluruhan masalah
terpecahkan). Penerapan karakteristik bahan
ga ini dengan melibatkan keempat aspek
budaya Aceh Besar dalam setiap komponen-
komponen dan dalam pelaksanaan proses

pembelgjaran melalui bahan gjar di kelas.

3. Pengembangan Bahan Ajar I nteraktif
BerbasisK earifan Lokal Méelalui
Pendekatan Saintifik

Proses pembelgaran dalam pendidikan
sangat ditekankan demi mewujudkan suatu
tujuan pembelgaran terutama peningkatan
sumber daya manusia yang berkreativitas
tinggi (Mardhatillah & Tanjung, 2018)

Inovass dalam  pendidikan  sering
dihubungkan dengan dengan pembaharuan
yang berasa dari hasil pemikiran kreatif,
temuan dan modifikasi yang memuat ide dan
metode yang dipergunakan untuk mengatasi
suatu permasalahan pendidikan (Situmorang,
2010). Sedangkan model pembelagjaran adalah
suatu rencana atau pola yang untuk
membangun kurikulum , mendisain bahan
instruksional dan sebagai pengarah terhadap
kegiatan pembelgjaran di kelas maupun di luar
kelas. Model pembelgjaran harus dapat
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berfungsi sebagai alat komunikasi dalam
penyampaian materi. Agar inovas model
pembelgjaran berhasil optimum sesuai dengan
tujuan yang diinginkan maka beberapa hal
perlu dipertimbangkan dalam inovasi, seperti
rasiond teoritis, |andasan pemikiran
pembelgaran dan lingkungan belgjar. Inovas
model pembelgjaran sebaiknya fleksibel dan
bertanggungjawab terhadap hasil dan tujuan
pembelgaran sehingga penyampaian materi
menjadi lebih fokus.

4. Metodologi Penélitian

Jenis dan sifat penelitian, bahan gar yang
dikembangkan mengacu kepada Research and
Development (R& D) dari model Borg and Gall
(1983). Dalam model pengembangan, Borg
and Gal memuat panduan sistematika
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti
agar produk yang dirancangnya mempunyai
standar kelayakan. Dengan demikian, yang
diperlukan dalam pengembangan ini adalah
rujukan tentang prosedur produk yang akan
dikembangkan.

Lokasi penelitian meliputi SMP yang
ada di 2 kecamatan di Aceh Besar, Lokas
tersebut  diambil dengan  pertimbangan
memiliki jarak yang tidak begitu jauh dengan
STKIP Bina Bangsa Getsempena.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data yang
diperoleh dari penelitian ini adalah data
kuantitatif yang diperoleh dari hasil penilaian
pada angket yang beris standar penilaian
bahan gjar BSNP yang meliputi hasil analisis
bahan gar interaktif berbasis kearifan lokal
dan hasil evauas bahan gar yang telah
dikembangkan. Teknik anadisa data yang
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digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik
deskriptif adalah dtatistik yang digunakan
untuk menganaisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum dan generdisas (Ridwan,
2003).

5. Hasl Pendlitian
Pendlitian ini

memperolen bahan gar interaktif berbasis

bertujuan  untuk

kearifan lokal pada pembelgaran bahasa
Inggris di SMP Aceh Besar. Tahap awal dalam
pendlitian ini dilakukan dengan menganalisis
bahan gar bahasa Inggris digunakan pada
SMP di Aceh Besar. Andlisis bahan gar
tersebut  dilakukan dengan  memberikan
penilaian berdasarkan angket standar BSNP.
Selanjutnya dilakukan pengembangan terhadap
bahan gar tersebut dengan mengintegrasikan
pendekatan sainstifik ke dalam bahan gjar serta
membuatnya bersifat lebih interaktif dengan
memadukan macromedia flash. Kemudian
bahan gar tersebut divalidasi oleh validator
ahli menurut standar BSNP yang meliputi uji
kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan
kelayakan penyajian.

Tahap akhir penelitian ini adalah tahap
evaluas yang ditujukan kepada guru pengajar
mata pelgaran bahasa Inggris dan siswa
dengan cara memberikan satu set angket dan
bahan gar yang telah dikembangkan untuk
mengetahui respon atau penilaian guru mata
pelgjaran bahasa Inggris dan siswa terhadap
bahan gar yang dikembangkan. Data yang

diperoleh dalam penelitian ini meliputi analisis
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bahan gjar bahasa Inggris, Penilaian guru mata
pelgaran bahasa Inggris dan penilaian siswa

terhadap bahan gar yang dikembangkan.

6.1 AnalisisBahan Bahasa Inggris

Analisis dilakukan dengan memberikan
penilaian berupa skor berdasarkan angket
standar BSNP yang meliputi uji tingkat
kelayakan bahan gjar baik dari kelayakan ig,
kelayakan  bahasa kelayakan
penygjian. Hasil analisisini digunakan sebagai

maupun

dasar pengembangan bahan gjar interaktif

yang dikembangkan.

3,20 3,11
3,00
2,80
2,60
2,40
Kelayakan isi Kelayakan Kelayakan
bahasa Penyajian

Gambar 2. Hasil Analisis Bahan Ajar Bahasa
Inggris SMP di Aceh Besar

Hasil analisis bahan gar Bahasa Inggris
sebesar 2.87 artinya layak untuk digunakan.
Namun dalam hal ini peneliti melakukan
pengembangan berupa integras pendekatan
saintifik dan melibatkan teknologi informasi
berbasis macromedia flash. Hal ini diharapkan
menciptakan pembelgjaran yang berpusat pada
siswa (Sudent Center Learning) dan
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris
siswa.

Aspek penilaian bahan gar Bahasa
Inggris SMP Aceh Besar di antaranya, 1)
kelayakan isi = 2,74 ini menunjukkan bahan
gar layak untuk digunakan. Namun, dalam hal
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melakukan
pengembangan berupa materi yang lebih

ini penditi  merasa perlu

mendalam, pengintegrasian beberapa
pendekatan saintifik dan kearifan lokal yang
diharapkan menjadikan pembelgjaran berpusat
pada siswa, serta melengkapinya topik-topik
bahasan
mempermudh siswa untuk belgar bahasa
Inggris, 2) kelayakan bahasa = 311

menunjukkan bahwa bahan agar layak untuk

yang mendukung yang dapat

digunakan. Daam hal ini hanya sga
menggunakan kontek konten teks sesual
lingkungan sekitar sehingga lebih mudah untuk
dimengerti oleh siswa, 3) Kelayakan penyajian
= 2,76 menunjukkan bahan gar layak
digunakan hanya sgja dalam ha ini perlu
peningkatkan sistematika penygjian yang
lebih baik (memiliki pendahuluan, isi, dan
penutup),

menggunakan  ilustras  yang

mendukung.

6.2Pengembangan Bahan Ajar

Setelah dilakukan analisis bahan gjar
bahasa Inggris SMP Aceh Besar berikutnya
dilakukan pengembangan bahan gar interaktif
dengan mengintegrasikan pendekatan saintifik
dan kearifan lokal Aceh serta melibatkan
teknologi informasi  berbasis macromedia
flash. sebagai media pembelgjaran interaktif.
Kekurangan-kekurangan berdasarkan  hasil
analisis bahan gjar bahasa Inggris SMP Aceh
Besar menjadi dasar atau acuan dalam
pengembangan bahan gar berikutnya.

Pengembangan bahan gar didasarkan
pada silabus pembelgjaran, standar kompetensi
dan kompetensi dasar. Selain ketgaman

materi, contoh kasus yang relevan, ilustras
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gambar serta contoh sod dan penyelasaian
disgjikan sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta disesuaikan
dengan kearifan lokal Aceh. Inovasi bahan gjar
meliputi integrasi pendekatan saintifik yang
karakteristik
Pengintegrasian pendekatan sainstifik pada

sesual dengan siswa.
bahan gjar bertujuan untuk menciptakan bahan
gar yang berpusat pada siswa (Student
Centere) sehingga mengandung wawasan
produktifitas, kecakapan hidup (life skills) dan
dapat merangsang keingintahuan (Curiocity).
Salah satu pendekatan saintifik disgjikan dalam
bentuk yang mendukung pada pembelgjaran
bahasa Inggris yang diharapkan berpotens
efektif meningkatkan kemampuan berbahasa
siswa.

Secara kesdluruhan pengembangan
bahan gar meliputi hal - hal berikut: video
pembelgaran dan animasi  flash;
pendekatan saintifik salah satunya dalam

integrasi

bentuk interaktif; materi yang relevan; sod-
soal dan penyeesaian, kuig/latihan, soal-soal
interaktif, ilustras terkait, video, animasi flash,
contoh kasus nyata, gambar pendukung, profil
ilmuan terkait, soal-soal evaluasi.

6.3 Standarisas Bahan Ajar

Bahan gar yang telah dikembangkan
distandarisas terlebih dahulu oleh
validator ahli sebanyak 2 orang. Aspek yang

dosen

dinila meliputi (1) uji kelayakan isi, (2) uji
kelayakan bahasa, dan (3) uji kelayakan

3,685

mA mBEC

,00
,00
,00
,00
,00
,00
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penygjian. Data yang diperoleh dijumlahkan
dan dihitung rata-ratanya.

Gambar 3.Tingkat Kelayakan Bahan Ajar yang
telah dikembangkan oleh Validator Ahli

Hasil analisis bahan gar yang telah
dikembangkan pada SMP Aceh Besar meliputi
kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan
penygjian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
dari 1) Kelayakan is
bahan gar sangat layak untuk digunakan, 2)
Kelayakan bahasa = 3,67 menunjukkan bahan
gar sangat layak digunakan, 3) Kelayakan

= 3,63 menunjukkan

penygiian = 3,74 menunjukkan bahan gar

sangat layak digunakan. Ketiga aspek
kelayakan bahan gar tersebut dapat dijabarkan
sebagal berikut:

1. Keayakanls

4,00
383 3,50 3,50

HA wB mC mD I E

3,25 3,25

Gambar 4 Tingkat Kelayakan |si Bahan Ajar yang
Telah Dikembangkan oleh Validator Ahli.

FmG

Keterangan:

A : Cakupan materi

B: Keakuratan materi

C : Kemutakhiran materi

D: Mengandung wawasan pruduktivitas

E: Merangsang keingintahuan (coriosity)

F: Mengembangkan kecakapan hidup (Life
skills)

G: Mengembangkan wawasan ke Acehan
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Hasil analisis bahan gjar inovatif dan
interaktif  yang telah dikembangkan pada
materi SMP Aceh Besar pada aspek kelayakan
is memiliki nila ratarata sebesar 3,68
menunjukkan bahan ajar sangat layak untuk
digunakan. Terdapat 7 komponen yang terkait
aspek kelayakan isi yaitu, (1) Cakupan materi
= 4,00 menunjukkan bahan gar sangat layak
digunakan; (2) Keskuratan materi = 3,83
menunjukkan bahan gar sangat layak

digunakan; (3) Kemutakhiran = 3,50
menunjukkan bahan agar sangat layak untuk
digunakan; (4) Mengandung wawasan

produktivitas = 3,50 menunjukkan bahan gar
sangat layak untuk digunakan; (5) Merangsang
keingintahuan/curiosity = 4,00 menunjukkan
bahan gar sangat layak untuk digunakan; (6)
Mengembangkan kecakapan hidup/life skills =
3,50 menunjukkan bahan agar sangat layak
untuk digunakan; (7) Mengembangkan
wawasan ke Acehan dan kontekstual = 3,25
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan. Berdasarkan pemaparan di atas,
bahan gar yang dikembangkan sudah layak
digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan isi.
2. Kelayakan Bahasa

4,20
4,00
3,80
3,60 3,50 3,50 3,50

3,20

HA mB mC mD1 E BHF mG

4,00

3,75 3,75 3,75
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Gambar 5 Tingkat Kelayakan Bahasa Bahan
Ajar yang Telah Dikembangkan
oleh Validator Ahli.

Keterangan:

A : Sesuai dengan tingkat perkembangan
pesertadidik

B: Komunikatif

C: Didogis dan interaktif

D: Lugas

E: Koherensi dan kerunutan alur pikir

F: Kesesuaian dengan kaidah Berbahasa yang
benar

G: Penggunaan istilah dan simbol/lambang

Hasil andlisis bahan agar interaktif
bahasa Inggris berbasis kearifan lokal yang
telah dikembangkan pada aspek kelayakan
bahasa memiliki nila rata-rata sebesar 3,67
menunjukkan bahan ga sangat layak
digunakan. Terdapat 7 komponen yang terkait
aspek kelayakan bahasa yaitu, (1) Sesuai
dengan perkembangan peserta didik = 3,75
menunjukkan bahan aar sangat layak
digunakan, (2) Komunikatif = 3,75
menunjukkan bahan aar sangat layak
digunakan; (3) Dialogis dan interaktif = 4,00
menunjukkan bahan aar sangat layak
digunakan; (4) Lugas = 3,50 menunjukkan
bahan ga sangat layak digunakan;, (5)
Koherens dan keruntutan alur pikir = 3,50
menunjukkan bahan gar sangat layak
digunakan; (6) Kesesuaian dengan kaidah
berbahasa yang benar = 3,75 menunjukkan
bahan ga sangat layak digunakan; (7)
Penggunaan istilah simbol/lambang = 3,50
menunjukkan bahan ga sangat layak
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digunakan . Berdasarkan rincian diatas, bahan
gar yang dikembangkan sudah layak
digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan Bahasa.

3. Kelayakan Penyagjian

4,00

3,83
3,80 3,75
3,60 3,50
3'40 .
3,20

mA IBllC

Gambar 6 Tingkat Kelayakan Penyajian Bahan
Ajar yang Tedah Dikembangkan
Berdasarkan  Angket  Standar
BSNP oleh Validator Ahli.

Keterangan:

A : Teknik Penygjian

B: Pendukung penygjian

C: Penygjian pembela

Hasil analisis bahan gjar inovatif dan
interaktif ~ yang telah dikembangkan pada
materi SMP Aceh Besar pada aspek kelayakan
penyagjian memiliki nilai rata-rata sebesar 3,68
menunjukkan bahan gar sangat layak dan
digunakan. Terdapat 3 komponen yang
termasuk dalam kelayakan penygjian yaitu, (1)
Teknik penygjian = 3,75 menunjukkan bahan
ga sangat layak untuk digunakan;, (2)
Pendukung penyagjian materi = 3,83
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan; (3) Penygjian pembelgjaran = 3,50
menunjukkan bahan gar sangat layak
digunakan. Berdasarkan pemaparan di atas,

bahan gar yang dikembangkan sudah layak

ISSN: 2301-6671

digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan penygjian.

6.4 Kualitas Bahan Ajar Menurut Pemakai
(guru bahasa Inggris dan siswa)

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah
tahap evaluas yang bertujuan untuk untuk
mengetahui  kualitas bahan gar yang
dikembangkan dari sisi pemakai. Tahap ini
dilakukan dengan cara membagikan 1 set
bahan gar kepada responden yang terdiri dari
3 orang guru bahasa Inggris dan 20 orang
siswa SMP yang sudah mempelgjari Bahasa
Inggris. untuk diberikan penilaian. Penilaian
dilakukan dengan memberikan skor pada
setigp pernyataan yang ada pada angket
standar BSNP yang dibagikan.

6.4.1 Respon Guru Bahasalnggris

Kualitas bahan gar yang dikembangkan
berdasarkan penilaian guru bahasa Inggris
yang meliputi 3 aspek uji kelayakan, yaitu 1)
Kelayakan isi, 2) Kelayakan bahasa, 3)
Kelayakan penyajian.

1. Kelayakanls

Penilaian dan tanggapan dosen
pengampu ,mata pelgaran bahasa Ingris
terhadap bahan gar yang telah dikembangkan
berdasarkan aspek kelayakan Isi diperlihatkan
pada gambar 4.6.
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Gambar 7. Kuditas Bahan Ajar Hasl
Pengembangan Berdasarkan Uji
Kelayakan Isi oleh guru bahasa
Inggris

Keterangan:

A : Cakupan materi

B: Keakuratan materi

C: Kemutakhiran materi

D: Mengandung wawasan pruduktivitas

E: Merangsang keingintahuan (coriosity)

F: Mengembangkan kecakapan hidup (Life
skills)

G : Mengembangkan wawasan keindonesiaan
dan kontekstual

Hasil analiss bahan gar inovatif dan
interaktif yang telah dikembangkan pada
materi SMP Aceh Besar pada aspek kelayakan
iss memiliki nilai ratarata sebesar 3,74
menunjukkan bahan agar sangat layak untuk
digunakan. Terdapat 7 komponen yang terkait
aspek kelayakan isi yaitu, (1) Cakupan materi
= 4,00 menunjukkan bahan gar sangat layak
digunakan; (2) Kesakuratan materi = 3,89
menunjukkan bahan gar sangat layak
digunakan; (3) Kemutakhiran = 3,67
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk

digunakan; (4 Mengandung wawasan

ISSN: 2301-6671

produktivitas = 3,67 bahan gar sangat layak
untuk digunakan; 5)
keingintahuan/curiosity = 4,00 bahan gar

Merangsang

sangat sangat layak untuk digunakan; (6)
Mengembangkan kecakapan hidup/life skills =
3,50 menunjukkan bahan gar sangat layak
untuk  digunakan;
wawasan ke-Acehan dan kontekstual = 3,33

(7)  Mengembangkan

menunjukkan bahan agar sangat layak untuk
digunakan. Berdasarkan pemaparan di atas,
bahan gar yang dikembangkan sudah layak
digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan isi.

2. Kelayakan Bahasa

4,20

4,00

3,80 3,67
3,60 3, 50

3,40 I

3,20

HA mB mC mD " E mF mG

Gambar 8. Kuditas Bahan Ajar Hasil
Pengembangan Berdasarkan Uji
Kelayakan Bahasa oleh guru
bahasa Inggris

Hasil andlisis bahan gar inovatif dan
interaktif ~ yang telah dikembangkan pada
materi SMP Aceh Besar pada aspek kelayakan
bahasa memiliki nila rata-rata sebesar 3,73
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan. Terdapat 7 komponen yang terkait
aspek kelayakan bahasa yaitu, (1) Sesual
dengan perkembangan peserta didik = 3,67
menunjukkan bahan gar layak untuk
digunakan, (2) Komunikatif = 3,83
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
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digunakan; (3) Diaogis dan interaktif = 4,00
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan; (4) Lugas = 3,50 menunjukkan
bahan gar sangat layak untuk digunakan; (5)
Koherensi dan keruntutan alur pikir = 3,67
menunjukkan bahan agar sangat layak untuk
digunakan; (6) Kesesuaian dengan kaidah
berbahasa yang benar = 3,83 menunjukkan
bahan gar sangat layak untuk digunakan; (7)
Penggunaan istilah simbol/lambang = 3,67
menunjukkan bahan agar sangat layak untuk
digunakan. Berdasarkan rincian di atas, bahan
ga yang dikembangkan sudah layak
digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan bahasa.

3. Keayakan Penygjian

4,00

3,89
3,83
3,80
3,60
3,44
3,40 -
3,20

mA EB EC

Gambar 9 Kuaditas Bahan Ajar Hasl

Pengembangan  Berdasarkan  Uji
Kelayakan penyajian oleh guru bahasa
Inggris

Keterangan:

A : Teknik Penygjian
B: Pendukung penygjian
C: Penygjian pembelgjaran

Hasil andisis bahan gar inovatif dan

interaktif yang telah dikembangkan pada

ISSN: 2301-6671

materi SMP Aceh Besar pada aspek kelayakan
penygjian memiliki nilai rata-rata sebesar 3,71
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan. Terdapat 3 komponen penilaian
daam uji kelayakan kelayakan penygjian
yaitu, (1) Teknik penyajian = 3,83
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan; (2) Pendukung penyajian materi =
3,89 menunjukkan bahan gar sangat layak
untuk digunakan; (3) Penyajian pembelaaran
= 3,44 menunjukkan bahan gar sangat layak
untuk digunakan. Berdasarkan rincian diatas,
bahan gar yang dikembangkan sudah layak
digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan penygjian.

6.1.2 Respon Siswa
Kualitas bahan gar yang dikembangkan
berdasarkan penilaian dan tanggapan siswa
meliputi 3 aspek, yaitu 1) Kelayakan is, 2)
K elayakan bahasa, 3) Kelayakan penyagjian.
1. Kelayakanlsi

4,50

4,00 3.9 3,80 3,80

- = I I
3,00

mA "B mC mD

Gambar 10 Kuaitas Bahan Ajar Hasll
Pengembangan Berdasarkan
Uji Kelayakan Isi  oleh
responden siswa

Keterangan:

A : Cakupan materi
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B: Keakuratan materi

C: Kemutakhiran materi

D: Mengandung wawasan pruduktivitas

E: Merangsang keingintahuan (coriosity)

F: Mengembangkan kecakapan hidup (Life
skills)

G: Mengembangkan wawasan keindones aan
dan kontekstual

Hasil analiss bahan gar inovatif dan
interaktif  yang telah dikembangkan pada
materi SMP Aceh Besar pada aspek kelayakan
is memiliki nila rata-rata sebesar 3,83
menunjukkan bahan agar layak untuk
digunakan. Terdapat 7 komponen yang terkait
aspek kelayakan isi yaitu, (1) Cakupan materi
= 4,00 menunjukkan bahan gar layak untuk
digunkan; (2) Keakuratan materi = 3,83
menunjukkan bahan gar layak untuk

digunakan; (3) Kemutakhiran = 3,35
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan; (4 Mengandung wawasan

produktivitas = 3,83 menunjukkan bahan gar
layak untuk digunakan; (5) Merangsang
keingintahuan/curiosity = 3,90 menunjukkan
bahan gar sangat layak untuk digunakan; (6)
Mengembangkan kecakapan hidup/life skills =
3,85 menunjukkan bahan gar layak untuk
digunakan; (7) Mengembangkan wawasan ke-
Indonesiaan dan  kontekstual = 3,80
menunjukkan bahan agar layak untuk
digunakan. Berdasarkan rincian d iatas, bahan
gar yang dikembangkan sudah layak
digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan isi.

2. Kelayakan Bahasa

ISSN: 2301-6671
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Gambar 11 Kuaitas Bahan Ajar Hasll
Pengembangan Berdasarkan
Uji Kelayakan Bahasa oleh
responden siswa

Keterangan:

A : Sesuai dengan tingkat perkembangan

pesertadidik

B: Komunikatif

C: Didogis dan interaktif

D: Lugas

E: Koherensi dan kerunutan alur pikir

F: Kesesuaian dengan kaidah Berbahasa yang

benar

G: Penggunaan istilah dan simbol/lambang

Hasil andlisis bahan agar interaktif
yang telah dikembangkan pada pembelgjaran
bahasa Inggris pada aspek uji kelayakan
bahasa memiliki nilai ratarata sebesar 3,74
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan. Terdapat 7 komponen yang terkait
aspek kelayakan bahasa yaitu, (1) Sesual
dengan perkembangan peserta didik = 3,70
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
(20 Komunikatif = 3,95
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan; (3) Didogis dan interaktif = 3,95
menunjukkan bahan ga sangat layak

digunakan;

digunakan, (4) Lugas = 3,05 menunjukkan
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bahan gar sangat layak untuk digunakan; (5)
Koherensi dan keruntutan alur pikir = 3,65
menunjukkan bahan gar sangat layak untuk
digunakan; (6) Kesesuaian dengan kaidah
berbahasa yang benar = 3,98 menunjukkan
bahan gjar sangat layak untuk digunakan; (7)
Penggunaan istilah simbol/lambang = 3,95
menunjukkan bahan agar sangat layak untuk
digunakan. Berdasarkan rincian diatas, bahan
ga vyang dikembangkan sudah layak
digunakan untuk pembelgjaran dinilai dari segi
aspek kelayakan bahasa.

3. Kelayakan Penygjian

3,85

3,83
3,80
3,80 3,78
- l .
3,70
mA mB mC

Gambar 12 Kuditas Bahan Ajar Hasil
Pengembangan Berdasarkan Uji
Kelayakan Bahasa oleh
responden siswa

Keterangan:

A : Teknik Penygjian

B: Pendukung penyajian

C: Penyajian pembelgjaran

Hasil analisis bahan gjar interaktif yang
telah dikembangkan pada pembel gjaran bahasa
Inggris pada aspek uji kelayakan penyagjian
rata-rata sebesar 3,80
menunjukkan bahan agar layak untuk

memiliki  nilai

digunakan. Terdapat 3 komponen yang terakit
komponen kelayakan penyajian yaitu, (1)
Teknik penysgjian = 3,80 menunjukkan bahan
ga layak untuk digunakan; (2) Pendukung
penygjian materi = 3,83 menunjukkan bahan
gar layak untuk digunakan; (3) Penyajian
pembelgaran = 3,78 menunjukkan bahan aar

ISSN: 2301-6671

layak untuk digunakan. Berdasarkan rincian
diatas, bahan gar yang dikembangkan sudah
layak digunakan untuk pembelgjaran dinila
dari segi aspek kelayakan penyajian.

Kesmpulan

Dari hasil penelitian pengembangan
media gar interaktif berbasis kearifan lokal
Aceh berdasarkan pendekatan saintifik dapat
dismpulkan bahwa Bahan ga yang
dikembangkan telah memenuhi  standar
kelayakan merujuk BSNP (Badan Standar
Nasional Pendidikan), hasil validasi ahli, uji
coba guru bahasa Inggris dan tanggapan siswa
menunjukkan bahan gar yang dikembangkan
telah menujukkan kriteria sangat baik dan
layak untuk digunakan dalam pembelgaran
bahasa Inggris di SMP Aceh Besar.Materi
Bahan gar yang dekat dengan keseharian
siswa membuat siswa tertarik untuk belgjar
bahasa Inggris dan mudah memhami materi
yang disampaikan sehingga bermuara kepada
peningkatan kemampuan berbahasa Inggris
siswa. Penelitian ini mengukur kelayakan
media yang dikembangkan, berikutnya
diharapkan dapat dilakukan penelitian serupa
yang mengkaji tentang kefektifan media yang
dikembangkan.
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